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Abstract

Bacground: Lipemic serum is a problem in many laboratories because it can cause the results of glucose
levels in the serum to be falsely high. The examination uses a photometric method, which can cause
interference with wave lengths and light scattering. As an alternative to high-speed centrifugation to remove
lipemic serum, another method for handling lipemic serum is precipitation, which is carried out by
processing polyethylene glycol 6000 8%.

Aims: This research wants to know the differences in the handling of lipemic serum before and after being
processed using polyethlyene glycol 6000 8% and high-speed centrifugation.

Method: This type of research is an experiment with Static Group Comparison. Research conducted at the
Clinical Pathology Laboratory Installation at the Gadjah Mada University Academic Hospital in November
2022. The sample of this study was lipemic serum with a total of twenty samples obtained from the rest of the
examination in two Clinical Laboratory Installations Hospitals in Yogyakarta. Research data were analyzed
using the Paired T-Test and Independent T-Test.

Result: The statistical analysis (p = 0.000) 0.05 revealed that there is a difference in lipemic serum glucose
levels before and after PEG 6000 8% processing and high-speed centrifugation. Before processing with
polyethylene glycol 6000 8% and high-speed centrifugation, the average yield of glucose levels in lipemic
serum was 116.3 mg/dl. The average glucose level before and after PEG 6000 8% processing was 108.65
mg/dl. Before and after high-speed centrifugation, the average glucose level was 114.1 mg/dl.

Conclusion: Overall, both the PEG 6000 8% processing and the high-speed centrifugation resulted in a
significant decrease in lipemic serum glucose levels. These methods appear to be effective in reducing the
interference caused by lipemia and improving the accuracy of glucose measurements in the serum.
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1. Pendahuluan

Kesalahan pada tahap pra-analitik
adalah yang terbesar (60-70%) pada
pemeriksaan laboratorium, sehingga tahap
ini sangat dipengaruhi oleh kualitas sampel
yang akan dianalisis®. Kadar glukosa pada
serum  lipemik  menyebabkan hasil
pemeriksaan kadar glukosa memberikan
hasil tinggi palsu. Hemolisis, lipemik dan
ikterik merupakan salah satu gangguan
pada tahap pra-analitik yang

mengakibatkan kesalahan di laboratorium.

Serum lipemik merupakan serum yang
mengalami kekeruhan disebabkan oleh
peningkatan konsentrasi lipoprotein yang
dapat terlihat dengan mata. Serum lipemik
menyebabkan hasil kadar glukosa dalam
serum menjadi tinggi palsu®. Lipemik
mengganggu hampir semua pengukuran
spektrofotometri dengan menyerap dan
menghamburkan cahaya, selain itu serum

lipemik dapat meningkatkan penyerapan
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cahaya dan menurunkan transmisi yang
digunakan pada analisis spektrofotometri.

Metode yang dapat digunakan untuk
menghilangkan serum lipemik menurut
Wordl Health Organization (WHO) antara
lain sentrifugasi, pengenceran, ekstraksi
dan presipitasi. Ultracentrifuge dengan
kecepatan 40.000 g atau setara 20.378 rpm
dengan waktu minimal 30 menit,
merupakan metode yang direkomendasikan
oleh Clinical Laboratory Standars Institute
(CLSI) dan menjadi gold standar untuk
menghilangkan lipemik pada serum®.
Namun, ultrasentrifugasi ini mahal dan
tidak tersedia di banyak laboratorium®.
High Speed Sentrifugasi dengan kecepatan
kurang dari 20.000 rpm dengan waktu
hingga 60 menit dapat pula menjadi
alternatif dalam menghilangkan lipemik
pada serum®.

Metode lain yang dapat dilakukan
adalah presipitasi dengan penambahan
Polyethylene Glycol yang dapat mengikat
lemak®. Mekanisme kerja Polyethylene
Glycol dalam mengikat lemak dengan cara
bagian non polar (larut dalam lemak) pada
Polyethylene Glycol akan mengikat gugus
non polar pada lemak, sehingga lemak
dapat terikat oleh Polyethylene Glycol.
Setelah  mencapai kadar  tertentu,
permukaan akan konstan, dan dengan
bantuan sentrifugasi maka lemak akan
mengendap di dasar tabung dan didapat
serum yang jernih yang dapat digunakan

untuk pemeriksaan®.

Telah terdapat berbagai penelitian
untuk mengatasi serum lipemik, namun
setiap penelitian  mempunya parameter
pemeriksaan yang berbeda serta penanganan
sampel yang berbeda-beda™®, sehingga
penelitian ini akan melengkapi penelitian
yang dilakukan sebelumnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil
pemeriksaan kadar glukosa dalam serum
lipemik menggunakan 8% Polyethylene
Glycol 6000 dan High Speed Sentrifugasi
13.400 rpm selama 45 menit Kkarena
kecepatan dan waktu sentrifugasi yang
disarankan oleh WHO adalah 20.400 rpm
selama 30 menit.

Pentingnya penelitian terkait dengan
metode untuk mengatasi serum lipemik
dalam pemeriksaan glukosa  perlu
diperhatikan karena ketepatan diagnosis
memainkan peran penting dalam penanganan
penyakit yang berhubungan dengan glukosa,
seperti  diabetes.  Lipemia  berpotensi
mengganggu  hasil tes glukosa dan
menyebabkan kesalahan penilaian. Selain itu,
keberadaan lipemia berpotensi menghambat
fase analitik dan interpretasi pengujian, yang
mengarah pada penurunan efektivitas dan
biaya tambahan. Akhirnya, penelitian ini
bertujuan untuk eksplorasi dan inovasi
teknologi baru, dengan tujuan meningkatkan

ketepatan diagnosis.

2. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen dengan desain Static Grup

Comparison. Penelitian ini dilakukan di
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Instalasi ~ Laboratorium  Rumah  Sakit
Akademik Universitas Gadjah Mada pada
bulan November 2022. Sampel penelitian
adalah serum lipemik berjumlah 20 sampel
yang diperoleh dari sisa pemeriksaan di dua
instalasi laboratorium klinik rumah sakit
yang ada di Kota Yogyakarta. Kriteria
inklusi berupa serum lipemik dengan semua
kategori berat, sedang, ringan, laki-laki dan
perempuan, tanpa membedakan usia.
Sedangkan kriteria eksklusi yaitu serum
ikterik, hemolisis, dan serum yang kurang
dari 1 ml. Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah pengolah serum lipemik dengan
Polyethylene Glycol 6000 8% dan High
Speed Sentrifugasi 13.400 rpm selama 45

menit. Variabel terikat adalah hasil

pemeriksaan kadar glukosa. Dilakukan
analisis secara deskriptif melalui nilai
tertinggi, nilai terendah, selisih hasil
pemeriksaaan kadar glukosa pada serum
lipemik sebelum dan sesudah diolah
menggunakan Polyethylene Glycol 8% dan
High Speed Sentrifugasi. Untuk mengetahui
adanya perbedaan secara statistik dilakukan
uji Paired T-Test sampel dengan taraf

signifikansi 5%.

3. Hasil Penelitian

Tabel 1 menunjukkan nilai rerata
kadar glukosa, nilai tertinggi, nilai terendah
dan Standar Deviasi (SD) sebelum
pengolahan, sesudah pengolahan PEG 6000
8% dan sesudah High Speed Sentrifugasi.

Tabel 1. Kadar Glukosa pada Serum Lipemik Sebelum, Sesudah pengolahan PEG 6000 8% dan

High Speed Sentrifugasi

Kadar Glukosa (mg/dL)

Sebelum
Pengolahan
Jumlah Sampel 20
Rata-rata 116,3
Nilai Tertinggi 158
Nilai Terendah 88
Standar Deviasi 20,10525

Polyethylene High Speed
Glycol 6000 8% Sentrifugasi
20 20
108,65 114,1
140 155
85 87
17,97447 19,81201

Sumber : Data Primer, 2022.
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Tabel 2. Rerata dan hasil uji statistika kadar Glukosa Sebelum, Sesudah Pengolahan PEG

6000 8% dan High Speed Sentrifugasi.

Uraian Rerata Kadar
Glukosa (mg/dL)

Persentase (%) P-Value

Sebelum Perlakuan

dibandingkan Sesudah 7,65
Penambahan

Polyethylene Glycol

6000 8%

Sebelum Perlakuan 2,2

dibandingkan Sesudah
High Speed Sentrifugasi

6,35 0,000

2,025 0,000

Sumber ; Data Primer, 2022.

Tabel 2 menunjukkan rerata selisih kadar
glukosa pada serum lipemik sebelum
pengolahan dibandingkan sesudah
pengolahan Polyethylene Glycol 6000 8%
mengalami penurunan 7,65 mg/dL (6,35%).
Rerata selisih kadar glukosa pada serum
lipemik  sebelum  diberi  perlakuan
dibandingkan  sesudah  High  Speed
Sentrifugasi lebih rendah 2,2 mg/dL
(2.025%).

4. Pembahasan

Pada penelitian ini menunjukkan hasil
pengolahan serum lipemik pada kadar
glukosa sebelum dan sesudah diberi
penambahan PEG 6000 8% adalah 7,65
mg/dL (6,35%), artinya terjadi penurunan
kadar glukosa dalam serum lipemik yang
diberi penambahan PEG 6000 8%. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan

olen Lutfi (2020) yang menggunakan

Polyethylene Glycol 6000 8% pada kadar
protein total tanpa pengolahan sebesar 12,1
g/dL dan dengan pengolahan sebesar 7,95
g/dL. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Mufita  (2017) yang  menggunakan
Polyethylene Glycol 6000 8% pada kadar
kreatinin didapatkan hasil kadar kreatinin
tanpa pengolahan sebesar 1.05 mg/dL dan
dengan pengolahan didapatkan kadar sebesar
0.83 mg/dL, artinya terjadi penurunan
setelah pengolahan

Polyethylene Glycol 6000 8%.

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Sari

menggunakan

dkk (2016) mengenai kadar ureum dengan
dan tanpa penambahan Y-cyclodextrin pada
serum lipemik didapatkan hasil kadar ureum
cenderung menurun setelah ditambahkan
dengan Ycyclodextrin dengan rerata selisih
sebesar 6,38 mg/dl (10,88%)". Hasil kadar

ureum yang lebih rendah setelah ditambah
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flokulan disebabkan karena pemeriksaan
kadar ~ ureum  menggunakan  prinsip
kolorimetri dimana perubahan enzimatik
dihitung berdasarkan perubahan warna.
Serum lipemik yang keruh menyebabkan
intensitas warna yang terukur menjadi lebih
tinggi yang menjadikan kadar glukosa darah
pada serum lipemik menjadi tinggi palsu
namun setelah ditambah Polyethylene
Glycol, serum menjadi lebih jernih sehingga
kadar glukosa darah pada serum lipemik
cenderung lebih rendah setelah ditambah
dengan Polyethylene Glycol®.

Penurunan kadar glukosa pada serum
lipemik sesudah pengolahan PEG 6000 8%
dan sesudah High Speed Sentrifugasi terjadi
karena adanya partikel lipoprotein yang
dapat mengganggu pemeriksaan. Kekeruhan
oleh lipoprotein menjadi penyebab dan akan
memengaruhi pemeriksaan pada
spektrofotometri  melalui hamburan dan

penyerapan cahaya?.

Selain itu, lipemik
dapat menyebabkan konsentrasi analit
berkurang  akibat volume air yang
tergantikan oleh komponen lemak dalam
serum®™.  Faktor lain yang menybabkan
kadar glukosa darah yang diberi penambahan
Polyethylene Glycol cenderung menurun
adanya interaksi antara lipid dalam sampel
lipemik dan Polyethylene Glycol terjadi
interaksi hidrofobik antara gugus fungsi

molekul lipid sehingga dapat terjadi

pembentukan ikatan antara molekul lipid dan
Polyethylene Glycol. Setelah terjadi
pengikatan, diperlukan proses sentrifugasi
untuk mengendapkan lipemik yang telah
berikatan dengan molekul  Polythylene
Glycol™?.

Serum lipemik yang diolah dengan
Polyethylene  Glycol  bertujuan  untuk
menjernihkan serum. Polyethylene Glycol
merupakan polimer tambahan dari etilen
oksida dan air. Polyethylene Glycol dalam
mengikat lemak dengan cara bagian non
polar (larut dalam lemak) pada Polyethylene
Glycol akan mengikat gugus non polar pada
lemak, sehingga lemak dapat terikat oleh
Polyethylene  Glycol. Sentrifugasi akan
membuat lemak yang telah berikatan dengan
Polyethylene glycol akan mengendap pada
dasar tabung.

Serum  lipemik  yang  disentrifugasi
menggunakan High Speed terjadi pemisahan
antara serum jernih di bagian bawah dan
lapisan lipoprotein di bagian atas. Serum
yang dilakukan dengan penanganan High
Speed sentrifugasi kemudian langsung
dilakukan sentrifugasi dengan kecepatan
13.400 rpm selama 45 menit. Serum lipemik
dengan perlakuan High Speed sentrifugasi
kecepatan 13.400 rpm selama 45 menit
menjadi lebih jernih dari sebelumnya
kemudian dipisahkan dan diperiksa kadar

glukosa.
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Gambar 1. Serum Lipemik

Rata-rata selisih kadar glukosa pada serum
lipemik sebelum diolah dan sesudah High
Speed Sentrifugasi terjadi penurunan kadar
glukosa pada serum lipemik yang diolah
dengan High Speed sentrifugasi. Hal ini
sejalan dengan penelitian Aryani (2021)*?
rerata selisih hasil pengukuran kolesterol
total dan trigliserida pada pengolahan
High Speed
Sentrifugasi dan penambahan flokulan

serum lipemik dengan

yaitu kolesterol total sebanyak 29,52% dan
trigliserida sebanyak 55,94%.

Kelemahan dari penelitian ini adalah
tingkat kekeruhan dari serum yang
berbeda-beda, dan tidak

diketahuinya riwayat penyakit pasien yang

digunakan

mungkin dapat menjadi penyebab tingginya

kadar glukosa pada serum lipemik.

Kesimpulan

Penggunaan flokulan Polyethylene Glycol
6000 8% berpotensi sebagai alternatif
pengganti High Speed Sentrifugasi dan
dapat diterapkan bagi pengelola
manajemen laboratorium Klinis sebagai
salah satu cara menangani serum lipemik,

khususnya kadar glukosa.

Gambar 2. Serum Jernih
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